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Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN 

A. Alat dan Bahan 

Alat penelitian yang di gunakan yaitu alat tulis, alat perekam dan 

kamera. Sedangkan bahan penelitian yang digunakan lembar pedoman 

wawancara. 

B. Cara Kerja 

1. Tahap persiapan   

Tahap ini dilakukan penyusunan proposal dan mengurus surat 

izinatau pengantar dari Politeknik Kesehatan Kendari Jurusan 

Keperawatanyang ditunjukan oleh pihak Rumah Sakit Umum Daerah 

Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara untuk mendapatkan izin 

penelitian ditempattersebut. 

 

2. Tahap Penelitian 

a. Melakukan peninjauan langsung ke objek penelitian 

b. Memberikan informed consent untuk ditanda tangan oleh subyek 

yang akan di teliti 

c. Melakukan Asuhan keperawatan kepada pasien asma bronkial 

dengan diagnosa keperawatan ketidak efektifan bersihan jalan 

napas diPuskesmas Antara Provinsi Sulawesi  Selatan 

 

3. Tahap pengolahan data 

 Melakukan analisa berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

Kemudian menyajikan data tersebut untuk memberikan pelaksanaan tentang 

asuhan keperawatan pada pasien asma bronkial dalam pemenuha kebutuhan 

oksigenasi. 



 

 

 

Lampiran 3:I Instrumen  Studi  Kasus  

INSTRUMEN  STUDI   KASUS 

Instrumen penelitian  adalah  alat-alat  yang  akan  digunakan  untuk  

pengumpulan  data  (Natoatmojo,  2010).  Instrument  penelitian  yang   

digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu : 

1. Alat   tulis  dan  buku 

Alat  tulis  dan  buku  digunakan   untuk  menulis   informasi  yang  

didapatkan  dari  narasumber 

2. Lembar  Waancar 

Lembar  wawancara  ini berisi  pertanyaan  seputar  keadaan  pasien. 

3. Kamera  

Kamera  digunakan   ketika   peneliti  melakukan  observasi  untuk  

mendokumentasika  gambar 

 

 

 

 

 


